BAB V

PENUTUP

a. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, slack resources dan feminism dewan direksi terhadap
corporate social responsibility. Penelitian menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari situs web resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id . Sampel dari
perusahaan ini adalah perusahaan manufaktur subsector food and baverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dari
tahun 2018 — 2020 secara lengkap . Metode pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dan dilakukan pembuangan data (outlier). Jumah data yang
diperoleh dari penelitian ini setelah dilakukannya proses outlier yaitu 74 data.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan :

1. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat
kepemilikan manajerial tinggi belum tentu menujukkan tiingkat
pengungkapan corporate social responsibility yang tinggi juga. Jadi
ada atau tidak adanya kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan
tidak mempengaruhi adanya pengungkapan terhadap corporate social

responsibility.
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2. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa kepemilikan institusional
tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat
kepemilikan institusional tinggi belum tentu menujukkan tiingkat
pengungkapan corporate social responsibility yang tinggi juga,
walaupun kepemilikan institusional dianggap mampu dalam
mengendalikan pihak manajemen dalam mengelola investasinya. . Jadi
ada atau tidak adanya kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan
tidak- mempengaruhi adanya pengungkapan terhadap corporate social

responsibility.

3. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa slack resources memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki slack resourcesnya
tinggi diharapkan memiliki kualitas pengungkapan CSR yang lebih
baik dibanding perusahaan yang sedikit slack resources karena
ketersediaan sumber daya ekstra memberikan keleluasaan perusahaan
menentukan arah kebijakannya salah satunya dengan dilakukannya

pengungkapan corporate social responsibility.

4. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa feminisme dewan direksi
memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan corporate social

responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak dan
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tingginya jumlah anggota wanita dalam jajaran dewan direksi
menjadikan suatu perusahaan semakin rnedah dalam melakukan

pengungkapan corporate social responsibility.

b. Keterbatasan

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka keterbatasan penelitian ini, adalah :

- Sampel penelitian banyak yang dikeluarkan karena pada pengujian
normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi tidak normal sehingga
sampel penelitian banyak yang berkurang untuk menjadikan data
berdistribusi normal.

- Banyak perusahaan yang laporan keuangannya tidak dapat di akses atau

di peroleh.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang

dapat diberikan untuk penelitian-penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
independen lain yang memiliki keterkaitan dengan pengungkapan
corporate social responsibility.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari perusahaan manu faktur
yang bergerak pada sector food and baverages dengan tiga tahun periode,
maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan

periode penelitian yang lebih lama untuk melakukan penelitian.
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3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih baik lagi dengan
memperluas objek pada penelitian yang ada pada perusahaan berbeda

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
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